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PERYATAAN

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa :

1.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Upaya Keluarga
dalam Menangani Perilaku Temper Tantrum pada Anak Autis Kelas VI di
SLB Negeri 1 Padang”. Adalah asli karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa

bantuan pihak lain, kecuali pembimbing.

. Didalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah

ditulis atau di publikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan didalam naskah dengan menyebutkan
pengarang dan dicantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan didalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis

ini, serta sanksi lainnya sesuai normal dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Februari 2020

Yang membuat pernyataan,
[ETERAI (4,

Zarratul Khairi
NIM 2015/15003144




ABSTRAK

Zarratul Khairi, 2019. Upaya Keluarga Dalam Menangani Perilaku
Temper Tantrum Pada Anak Autis Kelas VI Di SLB Negeri 1
Padang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini berawal dari seorang anak autis yang bersekolah di SLB
Negeri 1 Padang. Siswa Autis tersebut memiliki perilaku temper tantrum ( Emosi
yang berlebihan). Seperti meronta di atas motor, memukul kepala dengan tangan,
menghempaskan badan kelantai dan membenturkan kepala kedinding. Perilaku
tersebut ditunjukkan ketika di rumah, sekolah, tempat terapis ataupun di tempat
keramaian. Perilaku pada anak tersebut kerap kali terjadi karena panganan yang
kurang terkontrol dan keinginan anak yang tidak terpenuhi sehingga anak emosi
dan menunjukkan perilaku temper tantrum. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan upaya keluarga, baik ayah, ibu, serta saudara kandung dalam
upaya keluarga menangani perilaku temper tantrum, kendala yang dihadapi serta
usaha dalam mengatasi kendala tersebut. Karena pada perilaku temper tantrum ini
sangat di perlukan kerjasama antar anggota keluarga dalam menangani perilaku
temper tantrum pada anak.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif
dimana metode tersebut mendeskripsikan keadaan yang terlihat dan terjadi di
lapangan sesuai dengan keadaan sebenarnya selama penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, serta study
dokumentasi. Subjek utama penelitian yaitu keluarga yang terdiri dari ayah, ibu,
kakak perempuan serta kakak laki-laki dari anak autis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya keluarga dalam menangani
perilaku temper tantrum pada anak meliputi mencari tahu penyebab perilaku
temper tantrum pada anak, menetapkan aturan yang jelas, menghindari bertengkar
untuk hal sepele, melakukan time out, melakukan diskusi saat anak tenang,
melakukan tindak lanjut / Follow Up ( dengan guru, terapis, dan masyarakat). Dan
juga upaya menangani perilaku temper tantrum yang dilakukan keluarga baik
ayah, ibu, dan saudara kandung ternyata berbeda-beda pada setiap anggota sesuai
dengan upaya yang telah dipaparkan diatas begitupun dengan kendala dan usaha
dalam mengatasi kendala yang dihadapi. Hal ini dapat dilihat melalui observasi,
wawancara serta studi dokumentasi yang telah penulis jabarkan pada bab
sebelumnya.

Kata kunci : upaya keluarga, perilaku temper tantrum, anak autis.



ABSTRACT

Zarratul Khairi, 2019. Family Efforts In Dealing With Temper
Tantrum Behavior Performed by Student with Autism In Class at
SLB Negeri 1 Padang. Essay. Padang: Departement of Special
Education, Faculty of Education, Universitas Negeri 1 Padang.

This study is motivated by the propblem found in SLB Negeri 1 Padang
where a student with autism had a temper tantrum behavior (excessive emotion).
Like struggling on the motorbike, hitting the head with the hand, throwing the
body to the floor and banging the head against the wall. Such behavior was
observable at this home, school, therapist's place or crowded place. His temper
tantrum often occurred due to his poorly controlled snacks and unfulfilled wishes.
This Study aims at finding out the efforts of his familly (father, mother, and
siblings) to deal with his temper tantrum behavior is extremely needed.

This study used a qualitative descriptive method that described the actual
condition observed in the field during the study. The data were collected using
observation, interviews, and documentation. The main subject of study was the
family members of student with autism, i.e. his father, mother, sister and brother.

The results of the study show that the efforts of the family of the student
with autism in dealing with his temper tantrum behavior, setting clear rules,
avoiding quarreliing for doing follow up actions (with teachers, therapists, and
society). In addition, the results of the study also indicate that the efforts
performed by each of the family members ( father, mother, and silbings) to deal
with such temper tantrum behavior are different one another. Furthermore, the
results also indicate that the family members make different efforts to overcome
the obstacles encoubtered.

Keywords : Family's efforts, temper tantrum behavior, student with autism.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang secara signifikan
mengalami kelainan, masalah, atau penyimpangan baik fisik, sensor
motorik, mental, intelektual, sosial, emosi, perilaku, gabungan dalam proses
pertumbuhan atau perkembangan dengan anak-anak lain seusianya sehingga
mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus (Irdamurni, 2018).

Salah satu hambatan yang ditemui pada masyarakat dengan
karakteristik tertentu baik pada komunikasi ataupun perilakunya dapat di
lihat pada anak autis atau yang lebih sering kita kenal dengan Autisme.
Autisme merupakan kelainan perkembangan sistem saraf pada seseorang
anak yang diakibatkan oleh faktor hereditas serta dapat dideteksi sejak bayi
berusia 6 bulan.

Namun dalam beberapa keadaan anak yang mengalami hambatan autis
biasanya dapat diketahui ketika berusia 3 tahun. Deteksi dan terapi sedini
mungkin akan menjadikan anak lebih dapat menyesuaikan dirinya dengan
yang normal. Karakteristik yang menonjol pada anak yang memiliki
hambatan ini adalah kesulitan membina hubungan sosial, berkomunikasi
secara normal, maupun memahami emosi sendiri serta perasaan orang lain.

Selain sulit memusatkan perhatian anak juga sulit dalam
berkomunikasi atau menyampaikan apa yang ia rasakan. Salah satu dari sifat

anak autis adalah ketidakstabilan emosi yang sering Kkita sebut dengan



temper tantrum, dimana emosi anak akan sangat mudah naik dalam waktu
yang singkat dan  penyebab yang tidak jelas. Hal ini tentunya
mengkhawatirkan karena anak bisa saja lepas kendali tanpa diketahui
sebelumnya. Mengetahui temper tantrum pada anak autis sangat penting
karena dapat mencagah dan mengatasi anak dari luapan emosi yang
meledak-ledak.

Temper Tantrum pada anak autis juga dapat disebabkan oleh
panganan yang di makan. Karena dapat memancing emosi sehingga tak
terkontrol dan menyebabkan emosi atau marah yang meluap-luap yang tak
jarang dapat menyakiti diri anak sendiri. Pada anak autis panganan ini
dinamakan pangan rekreatif atau food reaktion yang berarti pangan yang
dapat mempengaruhi kondisi tubuh seseorang. Khususnya bila dikonsumsi
oleh anak yang memiliki hambatan autis. Setelah anak mengkonsumsi
pangan tertentu maka akan muncul gejala-gejala perilaku temper tantrum.

Peran serta keluarga dalam upaya menangani ledakan emosi ini
sangatlah penting, ledakan ini disebabkan oleh syaraf yang mengatur emosi
pada manusia terganggu sehingga ‘“emosional” anak dapat langsung
memenuhi tubuh yang akhirnya menyebabkan kemarahan. Terkadang
kemarahan yang muncul dapat sangat berlebihan seperti memukul,
menangis, meronta-ronta, melempar barang ke orang sekitar, dan menyakiti
dirinya. Mendadaknya luapan emosi ini membutuhkan peran kasih dan
perhatian dari pihak keluarga dan lingkungan agar tidak mengalami

kerugian ataupun tersakiti.



Pada anak autis emosi yang muncul kerap terjadi akibat gangguan
dari dalam, maka pentingnya keluarga untuk tetap tenang dalam
menghadapi anak yang sedang marah karena jika menanggapinya dengan
keras pula maka dapat memperparah emosi anak dan dapat merusak
kestabilan jiwa anak dalam jangka panjang.

Temper tantrum yang muncul pada penderita tidak hanya semata-
mata marah, kegelisahan dan sedih juga termasuk pada perilaku temper
tantrum, anak akan menangis tanpa sebab yang jelas dan sebagai orang tua
satu satunya hal yang dapat dilakukan adalah menenangkan anak dan
meyakinkan bahwa semua baik baik saja. Akibat dari ketidakstabilan emosi
tersebut maka yang dapat Kita lihat secara fisik adalah kemarahan anak yang
merupakan hal yang ditunjukan dari rasa panik dan kegelisahannya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dalam bentuk
observasi, dan wawancara di SLB Negeri 1 Padang, terhadap seorang anak
laki-laki berusia 14 tahun berinisial FI. Menjelang pulang FI tiba- tiba
mengamuk di atas motor. la meronta-ronta dan ingin melompat dari motor
ibunya. Anak tersebut setiap pulang selalu di jemput oleh orangtuanya.
Terkadang ibu dan kakaknya menunggu di sekolah hingga jam pulang.

Namun sering kali anak juga di tinggal dan kembali di jemput pada
pukul 09.30 wib. Setelah melihat kejadian tersebut peneliti bertanya kepada
guru kelas anak, Sesuai informasi guru kelas serta pengamatan langsung
selama berada di sekolah. Ketika di kelas FI sudah mulai mau

berkomunikasi dengan guru walaupun dengan ucapan yang belum jelas.



Sebelum masuk kedalam kelas anak memiliki suatu kebiasaan yaitu harus
mencari temannya dulu bernama RD dan memeluk atau bahkan
menciumnya terlebih dahulu dan kemudian baru anak ingin masuk dan
belajar di dalam kelas. Jika tidak, anak akan menangis dan juga mengamuk
hingga tak mau belajar.

Begitupun apabila anak melihat pintu kelas terbuka anak langsung
berlari keluar. Disaat itu juga anak bisa mengalami temper tantrum,
mengamuk apabila tidak diizinkan keluar maupun ketika guru menutup
pintunya. Guru juga menginformasikan anak pernah mengamuk tiba-tiba
saat sampai di sekolah, bahkan saat upacara bendera anak berlari, hingga
menangis ditengah lapangan dan meronta ronta.

Guru juga menjelaskan intensitas temper tantrum pada anak sempat
berkurang namun beberapa waktu kemudian kembali seperti sebelumnya.
Setelah mendapatkan informasi dari guru di sekolah, penelitipun
mendapatkan informasi dari orangtua anak. Ibunya mengatakan bahwa FI
sering mengamuk di rumah bahkan ketika berjalan saat hendak pulang
kerumah.

Jika di rumah ketika permintaannya tidak di kabulkan FI langsung
menjerit, menangis, meronta-ronta bahkan menyakiti dirinya dengan
melambungkan badan kedinding. Dan tak jarang anak juga melemparkan
apapun benda yang ada didekatnya. Ibunya bercerita bahwa jika anak sudah
memakan panganan yang dilarang seperti coklat, donat bergula, dan mie

maka beberapa waktu kemudian anak akan mengalami perilaku temper



tantrum. Anak akan merengek, melempar, dan juga berlari. Orangtua anak
juga menjelaskan bahwa ketika disekolah anak bisa mengontrol makanan
yang dimakannya karena dibantu oleh guru.

Namun ketika dirumah walaupun ibunya melarang anak untuk
memakan yang tidak boleh ia makan, tak jarang anak tetap memakan
panganan yang dilarang, itu terjadi karena lingkungan keluarga anak.
Saudara kandung, ayah atau keluarga anak yang berada dirumah tersebut
kasihan melihat anak ketika ingin memakan coklat tetapi tidak diizinkan
ibunya, dan pada akhirnya memberikannya walaupun sedikit. Begitupun
dengan kakak dan abangnya yang sering kali ketika membuat mie
memberikan sedikit kepada adiknya di dalam kamar.

Hal pangan reaksion tersebut termasuk salah satu pemicu dari
perilaku temper tantrum pada seorang anak dengan hambatan ini. Ketika
anak mengalami temper tantrum ibu hanya membiarkan anak hingga lelah.
Yang dimana pada dasarnya seluruh keluarga memiliki kewajiban untuk
berperan dalam upaya menangani temper tantrum yang di alami anak. Oleh
karena itu dibutuhkan peran anggota keluarga baik ayah, ibu maupun
saudara kandung bekerjasama dirumah dalam upaya menangani temper
tantrum pada anak tersebut.

Upaya menangani perilaku temper tantrum pada anak mencakup
mencari tahu penyebab, menetapkan aturan yang jelas, menghindari
bertengkar untuk hal yang sepele, melakukan time out, melakukan diskusi

saat anak tenang, Begitupun dengan kendala yang terjadi dalam upaya



menangani perilaku temper tantrum pada anak, serta usaha yang dilakukan
dalam mengatasi kendala tersebut. Dilihat dari permasalahan yang telah
dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
“Upaya Keluarga dalam Menangani Perilaku Temper Tantrum pada Anak
Autis Kelas VI Di SLB Negeri 1 Padang”.
B. Rumusan Masalah

Penelitian ini merumuskan masalah dari identifikasi masalah di atas

yaitu “Bagaimana upaya keluarga dalam menangani perilaku temper

tantrum pada Anak Autis kelas VI di SLBN 1 Padang?”

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan salah satu titik pandang agar penelitian
lebih terarah dan tidak simpang siur, maka peneliti memfokuskan pada
upaya keluarga dalam menangani perilaku temper tantrum pada siswa kelas

VI di SLB Negeri 1 Padang, meliputi :

1. Upaya keluarga dalam menangani perilaku temper tantrum pada anak autis.

2. Kendala yang dihadapi keluarga dalam upaya menangani perilaku temper
tantrum pada anak autis.

3. Usaha mengatasi kendala dalam upaya menangani perilaku temper tantrum

pada anak autis.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

pertanyaan penelitian menjadi :



1. Apa saja upaya keluarga dalam menangani perilaku temper tantrum pada
anak autis ?

2. Apa saja kendala yang dihadapi keluarga dalam menangani perilaku
temper tantrum ?

3. Bagaimana usaha keluarga dalam mengatasi kendala dalam menangani
perilaku temper tantrum ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini meliputi :

1. Untuk mendeskripsikan upaya keluarga dalam menangani perilaku temper
tantrum pada anak autis.

2. Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi keluarga dalam upaya
menangani perilaku temper tantrum.

3. Untuk mendeskripsikan usaha keluarga dalam mengatasi kendala dalam

upaya menangani perilaku temper tantrum ?

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai
sumber informasi bagi pembaca untuk memperoleh gambaran yang jelas
tentang Upaya Keluarga dalam Menangani Perilaku Temper Tantrum pada
Anak Autis kelas VI di SLB Negeri 1 Padang. Sedangkan manfaat lain

dapat meliputi dalam uraian sebagai berikut:



. Keluarga, terutama orangtua dapat menambah ilmu pengetahuan serta
wawasan dalam mengambil tindakan yang tepat dalam upaya menangani
perilaku temper tantrum yang dialami anak.

. Pendidik, calon pendidik serta terapis dapat menjadikan pertimbangan
dalam upaya menangani temper tantrum yang terjadi pada anak ketika
disekolah dengan tindakan yang tepat.

. Peneliti lanjut, sebagai bahan informasi, serta pertimbangan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut.

. Pengembangan ilmu Pendidikan Luar Biasa, sebagai penambah bahan
bacaan bagi mahasiswa serta dapat memperkaya pengetahuan dibidang

layanan pendidikan pada anak dengan hambatan autis.



